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RINGKASAN

Ke-“cina”-an senantiasa menjadi hal yang dipermasalahkan di Indonesia.
Hal ini mengacu pada identitas ke-“cina”-an yang selalu diformulasikan oleh
masyarakat Indonesia, baik oleh masyarakat Cina itu sendiri maupun masyarakat
non-Cina. Upaya formulasi tersebut dimunculkan melalui berbagai wacana yang
muncul baik perdebatan publik maupun berbagai karya mengenai kehidupan
masyarakat Cina di Indonesia seperti dalam novel, cerpen, drama hingga ke ranah
film.

Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, metode yang dipakai
untuk melihat identitas ke-“cina”-an mempergunakan pendekatan konstruktivisme
sosial. Dalam hal ini, peneliti berupaya mengkaji makna-makna subjektif atas
pengalaman-pengalaman kehidupan masyarakat Cina di Indonesia melalui
representasi film indie. Representasi tersebut dikaji bukan hanya melalui makna
karya semata, tetapi juga mempertimbangkan unsur sejarah sebagai salah satu
penentu alat produksi dan reproduksi. Pembatasan objek penelitian melalui
pemilihan karya film indie pasca-Suharto tidak diikuti pembatasan terhadap kajian
historikal hanya pada masa pasca-Suharto. Kajian historikal direntang secara lebih
luas dari masa kolonial hingga pasca-Suharto. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
diperoleh gambaran latar belakang yang kompleks mengenai kondisi historikal dan
kultural kehidupan masyarakat Cina di Indonesia. Gambaran yang kompleks
tersebut akan membantu dalam menafsirkan makna-makna yang terkandung dalam
karya film indie sebagai suatu hasil produksi dan reproduksi dari gambaran
kehidupan masyarakat Cina sebenarnya.

Identitas masyarakat Cina di Indoensia terbentuk dari pandangan eksternal
maupun internal, sudut pandang formal maupun informal. Sudut pandang eksternal
dilihat dari sisi luar masyarakat Cina sementara sudut pandang internal merupakan
sudut pandang masyarakat Cina membentuk jati dirinya sendiri. Identitas yang
dibentuk secara formal terkait dengan peraturan perundangan yang diberlakukan di
Indonesia sedangkan secara informal merupakan identitas yang dikembangkan
melalui kolaborasi budaya bersifat mana suka (arbitrerness) yang pada akhirnya
membentuk identitas baru yang tumbuh dari konteks ruang-antara masyarakat Cina
di Indonesia.

Keyword: identitas, ke-*“cina”-an, film indie, Pasca-Suharto
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Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan ridho-Nya sehingga
proses penelitian Program Kompetitif Nasional Skema Disertasi ISI Yogyakarta
2015 yang berjudul “Identitas Ke-*cina”-an dalam Film Indie Pasca-Suharto” dapat
berjalan dengan lancar dan proses pelaporan penelitian dapat terselesaikan dengan
baik. Tentu saja keberhasilan pelaksanaan tahapan proses tersebut tidak lepas dari
bantuan berbagai pihak. Untuk itu, saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada DP2M DIKTI atas kesempatan dan pendanaan yang telah diberikan, kepada
Lembaga Penelitian IS1 Yogyakarta, para narasumber, dan semua pihak yang telah
membantu dalam proses penelitian ini.

Disadari bahwa selama proses penelitian ini berjalan masih banyak
memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran membangun terus

diharapkan dari berbagai pihak.
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(Umilia Rokhani, S.S., M.A.)
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BAB 1. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Film menjadi salah satu media untuk menanamkan ideologi yang efektif
bagi masyarakat. Keberadaan film sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat
itu sendiri. Hal ini menengarai adanya pergeseran nilai bahwa film bukan lagi
merupakan sentral budaya tetapi film telah menjadi bagian dari budaya pop lainnya,
seperti buku, musik dan lain sebagainya (Nugroho, 1998: 154). Tentu saja,
pergeseran nilai tersebut akan mempengaruhi munculnya perluasan fungsi di
masyarakat seperti disebutkan Effendi yaitu film sering digunakan untuk
memberikan informasi (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to
entertain), mempengaruhi (to influence), membimbing (to guide), dan mengeritik
(to criticism) (Imron,2008: 317).

Berpijak dari fungsi film yang dapat mempengaruhi (to influence), film
sering kali ditengarai sebagai alat penanaman ideologi di masyarakat. Kondisi ini
pernah dipaparkan Heryanto (1997) yang menyebutkan bahwa perfilman Indonesia
pada era Orde Baru khususnya yang mengangkat tema kehidupan masyarakat Cina
Indonesia mengalami keterbungkaman. Keterbungkaman dalam hal ini ditengarai
dengan tiga asumsi yaitu pertama, tema ke-"cina”-an hanya bersifat pelengkap
terhadap tema-tema utama lainnya; kedua, jumlah karya yang bermuatan tema Cina
pada masa Suharto sangat minim; ketiga, pada masa Suharto, film-film yang
dimunculkan di televisi lebih sebagai alat propaganda program Asimilasi seperti
film Putri Giok (TVRI, 1985), Wajah-wajah di Balik Pantulan (TVRI, 1988). Hal
penting lainnya yang diungkapkan Heryanto (1997) dalam artikelnya menunjukkan
bahwa keterbungkaman tersebut bukan karena adanya pembatasan eksternal
terhadap tema-tema tertentu.

Sebaliknya, sekalipun muncul banyak karya-karya bertema Cina pasca-
Suharto, tetapi penggambaran stereotip masyarakat Cina di Indonesia tidak
mengalami perubahan yang signifikan. Masyarakat Cina masih banyak

digambarkan dengan pencitraan negatif ataupun digambarkan dalam posisi yang
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selalu dipermasalahkan ke-“cina”-annya. Hal ini sejalan dengan pemaparan
mengenai terjadinya pelanggengan stereotip terhadap etnis Cina dalam sastra
Indonesia pasca-Suharto (Allen, 2003: 401). Pernyataan Allen tersebut sekaligus
menyanggah pernyataan Heryanto yang menyebutkan tidak adanya pengaruh faktor
eksternal terhadap ketidakmunculan karya-karya bertema Cina. Fakta menyebutkan
bahwa pasca-Suharto terjadi fenomena booming karya bertema Cina. Booming film
bertema Cina pasca-Suharto lebih banyak muncul pada film-film berlabel indie.
Tercatat sebanyak tujuh belas buah judul film bertema Cina diproduksi secara indie.
Komunitas pemroduksi film indie ini baru bermunculan di akhir Orde Baru dan
awal Reformasi (Junaedi, www.umy.ac.id).

Booming karya bertema Cina ini merepresentasi kehidupan masyarakat
Cina di Indonesia sebagai sebuah refleksi. Refleksi tersebut menunjukkan
perspektif pengarang ataupun sineas Indonesia yang memiliki maksud tertentu
melalui narasi yang diwacanakan mengenai masyarakat Cina di Indonesia. Dalam
hal ini, bidikan pengarang ataupun sineas Indonesia untuk mengungkap lebih dalam
permasalahan kehidupan masyarakat Cina di Indonesia cenderung memaparkan
wacana bahwa masalah ke-*cina”-an merupakan hal yang terus-menerus
dipermasalahkan di Indonesia, baik oleh masyarakat non-Cina maupun masyarakat
Cina itu sendiri.

Dalam hal ini, kajian ke-“cina”-an tidak dapat dilepaskan dari konteks
historikal perjalanan kehidupan masyarakat Cina di Indonesia. Lini kehidupan
masyarakat Cina di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pemosisian Cina di
Indonesia secara politis sejak masa kolonial Belanda. Pada masa penjajahan
Belanda, pemberlakuan politik segregasi membagi masyarakat menjadi tiga
golongan yaitu pertama, golongan bangsa Eropa (Belanda), kedua, golongan Timur
Asing yang diisi oleh orang-orang Cina dan Arab, dan ketiga, golongan pribumi.
Pemosisian Cina di atas golongan pribumi menumbuhkan perasaan tidak senang
secara global terhadap masyarakat Cina. Perasaan tidak senang tersebut
menumbuhkan stereotyping negatif terhadap masyarakat Cina dan berimplikasi
terhadap perilaku-perilaku diskriminatif hingga tindakan anarkis yang berulang

terhadap masyarakat Cina. Ironisnya, implikasi sosio-politik yang berimbas pada
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sikap diskriminatif hingga tindakan anarkis terhadap masyarakat Cina di Indonesia
tersebut tidak mampu menutupi kenyataan bahwa penguasaan sebagian besar sektor

ekonomi swasta di Indonesia dikuasai oleh masyarakat Cina.
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